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ABSTRAK

STUDI EKSPLORATIF TENTANG PERSEPSI PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBELAJARAN REMEDIAL DI SMA NEGERI 9 BANDAR LAMPUNG

Oleh:

HAFIFATUN NUVUS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajaran remedial di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Pembelajaran
remedial merupakan proses tindak lanjut dari hasil asesmen belajar yang diberikan
kepada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan, dengan tujuan membantu mereka
memahami kembali materi pelajaran serta memperbaiki hasil belajar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, yang berfokus pada
pemaknaan pengalaman subjektif peserta didik dalam mengikuti program remedial.
Subjek penelitian terdiri atas 30 peserta didik kelas X.4 yang telah mengikuti
pembelajaran remedial.

Data dikumpulkan melalui metaphor elicitation, drawing elicitation, dan
wawancara mendalam, serta di analisis menggunakan thematic analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi peserta didik di SMA Negeri 9 terkait Pembelajaran
remedial tersusun dalam tiga tema utama, yaitu remedial sebagai bentuk dukungan,
remedial sebagai beban, dan remedial sebagai tantangan serta proses.

Variasi persepsi tersebut dipengaruhi oleh kondisi emosional, kualitas hubungan
dengan guru, dan pengalaman belajar individual. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan remedial dipahami secara beragam oleh peserta didik, sehingga diperlukan
strategi yang lebih responsif dan kontekstual agar program remedial dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara efektif.

Kata Kunci: persepsi peserta didik, pembelajaran remedial, fenomenologi, analisis

tematik.
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ABSTRACT

AN EXPLORATORY STUDY ON STUDENTS’ PERCEPTIONS OF
REMEDIAL LEARNING AT SMA NEGERI 9 BANDAR LAMPUNG

By:
HAFIFATUN NUVUS

This study aims to explore students’ perceptions of the implementation of remedial
learning at SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Remedial learning is a follow-up process to
learning assessments provided to students who have not achieved mastery, with the
purpose of helping them re-understand the material and improve their learning outcomes.
This research employs a qualitative approach with a phenomenological method, focusing
on students’ subjective experiences in participating in remedial programs. The research
subjects consisted of 30 students from class X.4 who had taken part in remedial learning.
Data were collected through metaphor elicitation, drawing elicitation, and in-depth
interviews, and analyzed using thematic analysis. The findings reveal that students’
perceptions of remedial learning at SMA Negeri 9 fall into three main themes: remedial
as support, remedial as a burden, and remedial as a challenge and process. These varying
perceptions are influenced by emotional conditions, the quality of teacher—student
relationships, and individual learning experiences. Overall, the study indicates that
remedial learning is understood differently by each student, suggesting the need for more
responsive and contextual strategies to ensure the program effectively achieves its
learning objectives.

Keywords: students’ perception, remedial learning, phenomenology, thematic analysis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sarana penting dalam membentuk kualitas sumber daya
manusia. Salah satu tujuan utama pendidikan adalah membantu peserta didik
mencapai kompetensi yang diharapkan secara optimal. Namun, dalam
praktiknya tidak semua peserta didik dapat memenuhi standar ketuntasan belajar
yang ditetapkan. Oleh karena itu, sekolah perlu menyediakan program
pembelajaran remedial sebagai bentuk layanan khusus untuk membantu peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai ketuntasan. Pembelajaran
adalah salah satu konsep inti dalam dunia pendidikan yang terus berkembang
seiring dengan perubahan zaman. Secara umum, pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar. Proses ini bertujuan untuk membantu peserta
didik memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang berguna
dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, pemahaman terhadap definisi
pembelajaran menjadi penting sebagai dasar dalam merancang proses

pendidikan yang efektif.

Remedial bukan bentuk hukuman atas kegagalan, melainkan bantuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal. Oleh karena itu,
pemahaman tentang definisi pembelajaran remedial harus mencakup dimensi
kognitif, afektif, dan sosial. Pendekatan yang positif dalam pelaksanaan remedial
sangat penting agar peserta didik tidak merasa rendah diri, tetapi justru
termotivasi untuk memperbaiki hasil belajarnya. Pembelajaran remedial menjadi
penting dalam penyusunan kebijakan dan strategi Pendidikan, tanpa pemahaman

yang jelas mengenai konsep ini, guru cenderung mengabaikan atau



menyamaratakan proses pembelajaran lanjutan bagi peserta didik yang
tertinggal. Padahal, setiap peserta didik memiliki kebutuhan dan gaya belajar
yang berbeda, sehingga pembelajaran remedial menuntut fleksibilitas dan

kreativitas guru dalam merancang solusi yang tepat guna.

Ciri khas utama dari pembelajaran remedial adalah sifatnya yang individual dan
adaptif. Remedial tidak hanya mengulang materi, tetapi juga menyesuaikan
pendekatan,strategi,media,dan waktu belajar agar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman yang keliru tentang definisi
pembelajaran remedial seperti menganggapnya sekadar mengulang pelajaran
dapat menyebabkan proses ini tidak efektif. Dalam praktiknya, pembelajaran
remedial harus diawali dengan diagnosis kesulitan belajar, ditkuti dengan
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang tepat sasaran.
pembelajaran remedial juga tidak lepas dari konteks kurikulum dan sistem
penilaian. Dalam Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum 2013, pembelajaran
remedial merupakan salah satu bentuk tindak lanjut hasil asesmen formatif dan
sumatif. Ketika peserta didik belum mencapai KKTP, guru wajib menyusun
program remedial sebagai bentuk layanan individual. Dengan demikian,
pembelajaran remedial tidak hanya bersifat reaktif,tetapi juga preventif dalam

rangka memastikan pemerataan kualitas pembelajaran.

Dasar hukum pembelajaran remedial di Indonesia berkaitan dengan komitmen
untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap
kebutuhan semua peserta didik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan pentingnya pendidikan yang dapat
diakses oleh semua peserta didik, termasuk mereka yang mengalami kesulitan
dalam belajar. Hal ini menjadi landasan bagi pengembangan program remedial
yang bertujuan untuk membantu peserta didik yang tertinggal atau tidak
memahami materi pelajaran dengan baik. Selanjutnya, Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa

setiap satuan pendidikan wajib menyediakan layanan yang sesuai dengan



kebutuhan peserta didik. Dalam konteks ini, pembelajaran remedial berfungsi
untuk memberikan dukungan tambahan, agar peserta didik dapat mengejar
ketertinggalan dan mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 juga menegaskan
pentingnya penilaian yang mencakup aspek remedial. Penilaian yang adil dan
menyeluruh memungkinkan guru untuk mengidentifikasi peserta didik yang
memerlukan bantuan tambahan dan merancang intervensi yang tepat. Dengan
begitu, dasar hukum yang ada menciptakan kerangka kerja yang mendukung
implementasi pembelajaran remedial, sehingga setiap peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk berhasil dalam pendidikan mereka. Ini
mencerminkan visi pendidikan yang bukan hanya fokus pada pencapaian

akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter dan potensi setiap individu.

Pembelajaran remedial di sekolah pada umumnya dimaknai sebagai upaya guru
dalam memperbaiki capaian belajar peserta didik melalui berbagai strategi
tambahan, seperti pengulangan materi, pemberian latihan soal, atau pendekatan
pembelajaran yang lebih individual. Dalam banyak penelitian sebelumnya,
pembelajaran remedial lebih sering dikaji dari sisi dampak yang ditimbulkan,
misalnya peningkatan nilai setelah mengikuti remedial, efektivitas metode
pembelajaran remedial, maupun kontribusinya terhadap pencapaian ketuntasan
belajar. Selain itu, ada juga penelitian yang menyoroti proses pelaksanaan

remedial, mulai dari perencanaan, strategi guru, hingga evaluasi hasil belajar.

Penelitian yang relevan terkait pembelajaran remedial telah dilakukan di SMP
Muhammadiyah Mamala, yang terletak di Kecamatan Leihitu, Kabupaten
Maluku Tengah mengenai persepsi guru yang hanya membahas dampak dari
program pembelajaran remedial, selain itu penelitian relevan yang terkait
pembelajaran remedial lainnya mengenai persepsi peserta didik yang dilakukan
di SMA Negeri 1 Tanah Putih, Kelurahan Sedinginan, Kecamatan Tanah Putih,
Kabupaten Rokan Hilir yang membahas efektivitas dari pembelajaran remedial,

penelitian diatas umumnya menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif yang



hanya membahas mengenai dampak, metode pelaksanaan, dan efektivitas dari
pembelajaran tersebut. Namun, sejauh ini belum ditemukan penelitian yang
secara spesifik mengkaji persepsi peserta didik terhadap pembelajaran remedial
itu sendiri. Ketika persepsi peserta didik belum diketahui secara jelas, maka
pendekatan yang diterapkan cenderung tidak maksimal. Kekosongan ini
menunjukkan adanya research gap, di mana informasi mengenai bagaimana
peserta didik memaknai, merespons, dan merasakan proses
pembelajaranremedial masih belum banyak tersedia, berbeda dengan penelitian
sebelumnya penelitian ini akan dilakukan menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi yang lebih fokus terhadap persepsinya.
Dengan mengkaji persepsi dan makna subjektif peserta didik, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana sebenarnya peserta didik memahami, merasakan, dan menilai
pembelajaran remedial. Studi eksploratif ini dilakukan di SMA Negeri 9 Bandar
Lampung karena sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang secara konsisten melaksanakan program remedial sebagai bagian dari

sistem pembelajarannya.

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menggali secara mendalam bagaimana
persepsi peserta didik terhadap pembelajaran remedial, apa makna subjektif
yang mereka bangun, serta bagaimana pemaknaan tersebut memengaruhi
pengalaman belajar mereka. Fokus ini membedakan penelitian ini dari studi-
studi sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada efektivitas, dampak, atau
strategi pelaksanaan remedial, sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi baru dalam memahami pembelajaran remedial dari sudut pandang

peserta didik itu sendiri.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian yang akan di teliti

dalam penelitian ini sebagai berikut :



l.
2.

Menggali persepsi peserta didik terhadap pembelajaran remedial
Menemukan makna subjektif peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran remedial.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka rumusan masalah yang

akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana persepsi peserta didik terhadap pembelajaran remedial di
SMA Negeri 9 Bandar Lampung?
Apa makna subjektif peserta didik dalam mengikuti pembelajaran

remedial?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan memahami persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran remedial di SMA Negeri 9 Bandar Lampung.
Untuk mengungkap makna subjektif peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran remedial.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat Memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian pendidikan, khususnya terkait pemahaman
persepsi peserta didik terhadap pembelajaran remedial serta Menambah
khazanah penelitian kualitatif di bidang pendidikan yang menekankan

pada makna subjektif dan pengalaman personal peserta didik.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru:
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk memahami
bagaimana peserta didik memaknai pembelajaran remedial,
sehingga guru dapat menyesuaikan pendekatan, metode, dan

strategi agar remedial lebih diterima positif oleh peserta didik.



b) Bagi Sekolah :
Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam merancang
kebijakan atau program remedial yang tidak hanya berorientasi
pada ketuntasan nilai, tetapi juga memperhatikan kondisi dan

persepsi peserta didik.

c) Bagi peserta didik :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mereka
menyadari bahwa remedial bukan sekadar beban, tetapi peluang
untuk memperbaiki pemahaman, sehingga dapat memunculkan

sikap yang lebih positif dalam belajar.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1.

Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup ilmu pendidikan, khususnya
pada bidang evaluasi pembelajaran dan layanan belajaran remedial.
Penelitian ini juga berkaitan dengan psikologi pendidikan, karena

mempelajari persepsi dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran remedial di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Persepsi yang
dimaksud meliputi pandangan, pengalaman, pemaknaan, dan

respon emosional yang berkaitan dengan pembelajaran remedial.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik yang pernah mengikuti program
remedial di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Pemilihan subjek dilakukan

secara purposive sesuai dengan kebutuhan penelitian kualitatif.



4. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, Provinsi

Lampung.

5. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung pada tanggal 24 Juni 2025
dengan nomor surat 6854/UN26.13/PN.01.00/2025 serta surat balasan
pelaksanaan penelitian pendahuluan oleh SMAN 9 Bandar Lampung pada
tanggal 21 Juli 2025 dengan nomor surat 421.3/2026/V.01/SMAN9/2025.
Dilanjutkan dengan dikeluarkannya surat izin penelitian pendahuluan oleh
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Lampung pada tanggal 07 Oktober 2025 dengan nomor surat
11977/UN26.13/PN.01.00/2025 dan melaksanakan penelitian pada
tanggal 09 Oktober 2025 sampai dengan 30 Oktober 2025, serta surat
balasan pada tanggal 30 Oktober 2025 dengan nomor surat
421.3/2333/V.01/SMANY9/2025.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Tinjauan Tentang Persepsi
Kata persepsi berasal dari bahasa Inggris, perception yang artinya: persepsi,
penglihatan, tanggapan. Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
persepsi diinterpretasikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung dari
sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca
inderanya. Persepsi merupakan hal yang memengaruhi sikap dan sikap
akan menentukan perilaku. Dengan kata lain persepsi memengaruhi
perilaku seseorang atau perilaku merupakan cermin persepsi yang
dimilikinya. Persepsi adalah tanggapan atas gambaran langsung dari suatu
serapan seseorang dalam mengetahui beberapa hal melalui panca indra.
Dalam pengertian ini jelas,bahwa persepsi adalah kesan gambaran atau
tanggapan yang dimiliki seseorang setelah orang tersebut menyerap untuk

mengetahui beberapa hal (objek), melalui panca indra (Sabarini, 2021).

Persepsi adalah perception, yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau
mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir, artinya persepsi
berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang direspons melalui
pancaindra, daya ingat, dan daya jiwa. Persepsi adalah sumber pengetahuan
baru yang diperoleh seseorang mengenai dunia dan lingkungan yang
mengelilinginya. Pengetahuan adalah kekuasaan, tanpa pengetahuan
manusia tidak dapat bertindak secara efektif. Persepsi adalah sumber utama
untuk pengetahuan itu. Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses
menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji dan

memberikan reaksi kepada rangsangan panca indra atau data (Wurarah,



2022). Persepsi adalah suatu proses yang membuat seseorang memilih,
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan rangsangan-rangsangan yang
diterima menjadi suatu gambaran yang berarti dan lengkap tentang
dunianya. Persepsi timbul karena adanya stimulus (rangsangan) dari luar
yang akan mempengaruhi seseorang melalui kelima alat inderanya.
Stimulus tersebut akan diseleksi, diorganisir dan diinterprestasikan oleh
setiap orang dengan caranya masing-masing Berdasarkan definisi persepsi
tersebut diatas maka dapat diketahui bahwa persepsi dapat timbul karena
adanya rangsangan dari luar yang akan menekan saraf sensorik seseorang
dan melalui kelima indranya yaitu penglihatan, pendengaran, pembauan,
perasaan dan sentuhan, kemudian stimulus akan diseleksi, diorganisir dan
diinterpretasikan oleh setiap orang menurut caranya sendiri. Gitosudarmo
dan Sudita mendefinisikan persepsi adalah suatu proses memperhatikan dan
menyeleksi,mengorganisasikan dan menafsirkan stimulus lingkungan.
Davidoff menyatakan hakekat persepsi merupakan satu cara kerja (proses)
yang rumit dan aktif. Pada awal pembentukan proses persepsi orang telah
menentukan dulu apa yang akan diperhatikan. Simamora mendefinisikan
persepsi adalah suatu proses, dengan mana seseorang menyeleksi,
mengorganisasikan, dan menginterpretasi stimulus ke dalam suatu
gambaran dunia yang berarti dan menyeluruh. Persepsi pada hakikatnya
adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang didalam memahami
informasi tentang lingkungannya, baik lewat pengelihatan, pendengaran,

penghayatan, perasaan, dan penciuman (Effendi, 2018).

Persepsi adalah proses dimana seseorang menafsirkan rangsangan sensorik.
Persepsi berasal dari bagian dari pengalaman sebelumnya, Persepsi dalam
psikologi adalah proses menemukan informasi yang dapat dimengerti. Alat
untuk mengumpulkan informasi ini adalah indera (penglihatan,
pendengaran, sentuhan, dll). Sebaliknya, alat untuk memahaminya adalah

kesadaran (Saifudin, 2022).
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Pengertian persepsi adalah pengalaman akan suatu objek, peristiwa, atau
hubungan yang diperoleh dengan menerima informasi dan menafsirkan
suatu pesan. Persepsi memberi makna pada rangsangan sensorik. Hubungan
dengan persepsi jelas. Emosi adalah bagian dari persepsi. Namun,
menafsirkan makna informasi sensorik tidak hanya mencakup emosi, tetapi

juga kekhawatiran, harapan, motivasi, dan ingatan (Tari, 2023).

Persepsi tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan ada proses penting yang
membentuk persepsi. Wood menyebutkan bahwa persepsi dikatakan
sebagai proses yang aktif yang dimulai dari pengenalan sampai interpretasi.
Hal tersebutidentik dengan proses persepsi. Proses persepsi dapat
dibedakan menjadi tiga proses, yaitu selection, organization, dan
interpretation. Seperti yang telah disebutkan oleh Wood, persepsi dikatakan
sebagai sebuah proses aktif memilih, mengatur dan menafsirkan orang,
objek, peristiwa, situasi, dan aktivitas. Dengan demikian, hal pertama yang
harus diperhatikan dalam definisi ini adalah persepsi itu merupakan proses
aktif. Hal tersebut memberikan makna bahwa sesuatu tersebut sangat
tergantung pada aspek mana yang akan diperhatikan dan bagaimana
mengatur serta menafsirkan hal yang diperhatikan tersebut. Sebenarnya,
persepsi dan komunikasi adalah dua hal yang saling berhubungan. Melalui
persepsi yang dimiliki oleh seseorang, hal tersebut akan memengaruhi
pilihan untuk berkomunikasi, baik dari segi bahasa, respons, dan lainlain.
Misalnya, ada seseorang yang kita perhatikan tidak ramah atau tidak sopan.
Hal tersebut akan membentuk persepsi kita. Selanjutnya, hal tersebut akan

memengaruhi cara kita untuk berkomunikasi (Swarjana, 2022).

Berdasarkan uraian mengenai pengertian persepsi yang telah dikemukakan
tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa persepsi adalah proses
interpretatif yang tidak hanya membentuk cara individu melihat dunia,
tetapi juga memengaruhi perilaku, sikap, dan interaksi sosial. Persepsi

bukanlah sekadar cerminan realitas, melainkan konstruksi mental yang
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dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu,
memahami dinamika persepsi menjadi sangat penting dalam berbagai

disiplin ilmu, termasuk psikologi, komunikasi, sosiologi, dan manajemen.

. Tinjauan Tentang Peserta Didik

Peserta didik adalah setiap individu yang secara sadar terlibat dalam proses
belajar untuk mengembangkan diri. Mereka tidak hanya terbatas pada anak-
anak atau remaja di bangku sekolah, tetapi juga orang dewasa yang masih
membutuhkan bimbingan dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap. dengan kata lain, peserta didik bisa berasal dari berbagai usia, latar
belakang, dan jenjang pendidikan, selama mereka berusaha meningkatkan
potensi dirinya melalui pendidikan baik di jalur formal, nonformal, maupun

informal.

Peserta didik merupakan subjek utama dalam pendidikan, sebab merekalah
yang mengalami proses belajar, memiliki tujuan, serta menjadi penerus
masa depan. Dalam tataran konseptual maupun operasional, perhatian
pendidikan di berbagai negara saat ini lebih diarahkan pada pengembangan
sumber daya manusia (SDM) secara menyeluruh atau holistik. Konsep ini
menegaskan bahwa manusia tidak hanya berperan sebagai pemimpin
(khalifah) dalam setiap proses, tetapi juga sebagai pelaksana, sekaligus
penerima manfaat dari hasil pendidikan. Peran penting tersebut dijalankan
melalui kemampuan untuk memilih atau menentukan berbagai alternatif
yang tersedia demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, kemampuan membuat pilihan merupakan fungsi utama yang
tidak dapat dihindarkan oleh manusia dalam menjalankan perannya,
Berbicara tentang peserta didik, dengan berpijak pada paradigma “belajar
sepanjang masa” maka istilah yang tepat untuk menyebut indivudu yang
menuntut ilmu adalah peserta didik dan bukan anak didik. Peserta didik

cakupannya lebih luas, yang tidak hanya melibatkan anak-anak, tetapi juga
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pada orang-orang dewasa. Sementara istilah anak didik hanya khusus bagi
individu yang berusia kanak-kanak. Penyebutan peserta didik ini juga
mengisyaratkan bahwa lembaga pendidikan tidak hanya di sekolah
(pendidikan formal), tapi juga lembaga pendidikan di masyarakat, seperti
majelis taklim, paguyuban, dan sebagainya (Suyadi, 2016).

Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang mendapatkan
pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau
individu yang mengalami perubahan perkembangan sehingga masih
memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian serta
sebagai bagian dari struktural proses pendidikan (Darmiah, 2021). Dalam
bahasa Indonesia, istilah “peserta didik™ juga dikenal dengan berbagai
istilah, antara lain si terdidik, dididik, murid, peserta didik, pelajar, peserta
didik, warga belajar, dan sebagainya. Istilah-istilah itupun tidak
mengandung perbedaan yang prinsip, hanya berbeda dari segi usia,
tingkatan atau jenjang dan sudut pandangnya saja. Secara sederhana
dapatlah didefinisikan bahwa yang dimaksud Peserta Didik ialah setiap
orang atau sekelompok orang, tanpa ada batasan usia tertentu, yang akan
menjadi sasaran pengaruh kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh
pendidik dalam rangka tercapainya tujuan pendidikan. Oleh sebab itu
peserta didik merupakan sumberdaya utama dan terpenting dalam proses
pendidikan formal. Tidak ada peserta didik, tidak ada guru. Peserta didik
dapat belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa
peserta didik. Karenanya, kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan
dalam proses pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan dan

menuntut interaksi antara pendidik dan peserta didik,

Peserta didik memiliki cakupan yang lebih luas dibandingkan dengan
istilah anak didik. Jika anak didik cenderung dipahami sebatas individu
pada usia kanak-kanak, maka peserta didik mengacu pada setiap individu

yang mengikuti proses pendidikan, baik di lembaga formal maupun
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nonformal yang ada di masyarakat, peserta didik tidak hanya terbatas pada
mereka yang masih berusia muda, tetapi juga mencakup orang dewasa
yang meskipun secara usia sudah matang, tetap membutuhkan bimbingan
dalam hal pengetahuan, keterampilan, pengalaman, maupun
perkembangan mental. Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat 4 menyebutkan bahwa Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berupaya mengembangkan potensinya melalui kegiatan
pembelajaran pada jalur pendidikan, baik informal, formal, maupun

nonformal sesuai dengan jenjang pendidikan yang diikutinya.

Peserta didik merupakan suatu organisme yang sedang tumbuh dan
berkembang. Setiap dari peserta didik memiliki potensi masing-masing
seperti bakat, minat, kebutuhan dan lain-lain. Oleh karena itu para peserta
didik butuh dan perlu dikembangkan memalui pendidikan dan pengajaran,
sehingga dapat tumbuh dan berkembang. Dalam era modern ini di bidang
pendidikan, perbedaan karakteristik peserta didik perlu dipertimbangkan
dan diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu, setiap
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah harus sesuai dengan
karakteristik, gaya belajar, dan kecerdasan masing masing peserta didik
(Hanifah, 2020). Seorang guru dalam merencanakan pembelajaran perlu
memahami karakteristik dan kemampuan awal peserta didik. Analisis
kemampuan awal merupakan proses untuk mengidentifikasi kondisi
peserta didik dari segi kebutuhan dan karakteristiknya, sehingga guru
dapat menetapkan tujuan, materi, serta perubahan perilaku yang
diharapkan. Karakteristik peserta didik sendiri dapat dipahami sebagai ciri
khas yang dimiliki setiap individu, yang mencerminkan kualitasnya secara
umum. Aspek tersebut meliputi kemampuan akademik, usia dan tingkat
kedewasaan, motivasi dalam belajar, pengalaman sebelumnya,
keterampilan, aspek psikomotorik, kemampuan bekerja sama, serta

kemampuan sosial (Taufik, 2019).
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Berdasarkan pengertian-pengertian mengenai peserta didik dapat dipahami
bahwa yang dimaksud peserta didik ialah setiap orang atau sekelompok
orang, tanpa ada batasan usia tertentu yang akan menjadi sasaran pengaruh
kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka

tercapainya tujuan pendidikan.

3. Tinjauan Tentang Pembelajaran Remedial
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar tertentu. Pembelajaran
sebagai bentuk dari praktik pendidikan merupakan proses dinamis yang
terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu pendidik, peserta didik, dan
materi pembelajaran.Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dimaksud
meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup pembelajaran tersebut.
(Nurmalisa Y, 2020). Menurut Gagné, pembelajaran adalah seperangkat
kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada
individu. Keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor, baik
internal (motivasi, minat, kesiapan peserta didik) maupun eksternal (strategi
guru, media pembelajaran, lingkungan belajar). Oleh karena itu, proses
pembelajaran memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Guru adalah
seorang individu yang memberikan pendidikan dan pembelajaran kepada
peserta didik untuk menjadi generasi penerus bangsa (Mentari, A 2022).
Dalam konteks pendidikan formal, pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, keterampilan,
serta nilai yang mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh

(Sutomo, 2017).

Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terencana untuk membantu
peserta didik mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, proses
pembelajaran mencakup interaksi antara guru dengan peserta didik,

pemanfaatan sumber belajar, serta penerapan strategi pembelajaran yang
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sesuai. Dalam proses pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator yang
membantu peserta didik memahami materi, sedangkan peserta didik
diharapkan aktif dalam membangun pengetahuan. Penilaian dapat diartikan
sebagai proses membandingkan hasil pengukuran dengan patokan atau
kriteria tertentu dalam rangka memperoleh gambaran kualitas aspek
kepribadian yang diukur. Penilaian dilakukan tidak hanya untuk menilai
hasil belajar peserta didik melainkan juga menilai proses belajar peserta
didik (B Pitoewas, 2016). Evaluasi hasil belajar menjadi salah satu bagian
penting dari proses pembelajaran karena berfungsi untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan yang direncanakan.
Namun, dalam kenyataannya tidak semua peserta didik mampu mencapai
standar ketuntasan belajar. Ada yang berhasil mencapai kompetensi dengan
cepat, tetapi ada pula yang masih mengalami kesulitan. Hal ini menuntut
adanya perhatian khusus melalui pembelajaran tambahan berupa remedial.
Pengajaran remedial merupakan suatu bentuk pengajaran yang bersifat
mengobati, menyembuhkan, atau membetulkan pengajaran dan
membuatnya menjadi lebih baik dalam rangka mencapai tujuan pengajaran
yang maksimal dan yang terpenting adalah dapat mencapai kriteria
ketuntasan Minimum (KKTP) yang telah

ditetapkan. (Yanzi H, 2015)

Pembelajaran remedial pada Kurikulum Merdeka adalah layanan
pendidikan yang diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai
kompetensi tertentu. Pembelajaran ini bertujuan memperbaiki prestasi
belajar peserta didik agar mencapai kriteria ketuntasan yang telah
ditetapkan. Remedial bukan sekadar mengulang materi atau tes yang sama,
melainkan memberikan perbaikan pembelajaran dengan metode atau
pendekatan yang berbeda untuk memastikan peserta didik memahami
materi yang belum dikuasai. Proses ini merupakan tindak lanjut dari
asesmen diagnostik yang dilakukan guru dan dapat dilaksanakan secara

individual, kelompok, maupun klasikal. Pembelajaran remedial dalam



16

Kurikulum Merdeka juga memberikan intervensi khusus bagi peserta didik
yang membutuhkan bantuan agar mereka dapat mencapai kompetensi yang
diharapkan. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan tambahan
penjelasan, menggunakan strategi pembelajaran berbeda, mengkaji ulang
materi, dan menggunakan berbagai media pembelajaran. Setelah perbaikan
dilakukan, peserta didik dinilai kembali untuk mengetahui apakah sudah
memenuhi kompetensi yang diremedialkan. Pengertian ini sesuai dengan
konsep pembelajaran remedial yang juga diatur dan dianggap sebagai
bagian penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka, yang
mengutamakan pembelajaran yang adaptif dan personalisasi sesuai

kebutuhan peserta didik.

Remedial dalam kurikulum merdeka sebenarnya sudah harus dilakukan
sejak awal proses pembelajaran dengan memberikan pelayanan kepada
peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajar, karakteristik dan kesiapan
belajarnya (Anatasya, 2022).Sesuai dengan Permendikbudristek No.21
Tahun 2022 bahwa pelaksanaan assesmen atau penilaian dapat dilakukan

sebelum, pada saat atau setelah pembelajaran.

Idealnya remedial dalam Kurikulum Merdeka sudah harus dilakukan sejak
awal proses pembelajaran dengan memberikan pelayanan kepada peserta
didik sesuai dengan kebutuhan belajar, karakteristik dan kesiapan belajar
peserta didik(Mulyasa, 2022).Secara formal remedial dilakukan terhadap
peserta didik yang belum mencapai kompetensi dalam satu atau lebih
tujuan pembelajaran setelah dilakukan sumatif, yang berarti remedial ini
dilakukan ketika peserta didik belum mencapai KKTP yang ditentukan
guru (Yuliananingsih, 2020). Program remedial dapat menjadi langkah
usaha guru untuk membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
(Insani, 2020) Pembelajaran remedial dipengaruhi oleh berbagai kebijakan
baru pada kurikulum merdeka (Chaniago, 2022). Kebijakan baru ini
diharapkan dapat mengatasi berbagai kendala (Mustaghfiroh, 2020).
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Adapun kendala dalam pembelajaran remedial erat kaitannya dengan
pembelajaran dan asesmen, beban guru, dan standar penilaian pendidikan

(Sarifudin, 2019).

Pembelajaran remedial pada dasarnya untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas masing-masing peserta didik dalam menguasai materi pelajaran.
Jika setelah dilakukan tes perbaikan masih tetap ditemukan peserta didik
yang mengalami kegagalan maka peserta didik yang bersangkutan
diberikan kegiatan perbaikan berikutnya oleh guru sedangkan peserta didik
yang telah tuntas akan diberikan pengayaan untuk memperluas dan
memperdalam konsep yang telah dipelajarinya. Menurut makmun
Pengajaran remidial sebagai upaya guru (dengan atau tanpa
bantuan/kerjasama dengan ahli/pihak lain) untuk menciptakan suatu situasi
(kembali/baru/berbeda dari yang biasa) yang memungkinkan individu atau
kelompok peserta didik (dengan karakteristik) tertentu lebih mampu
mengembangkan dirinya (meningkatkan prestasi, penyesuaian kembali)
seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan
minimal yang diharapkan, dengan melalui suatu proses interaksi yang
berencana, terorganisasi, terarah, terkoordinasi, dan terkontrol dengan lebih
memperhatikan taraf kesesuaiannya terhadap keragaman kondisi objektif
individu atau kelompok peserta didik yang bersangkutan serta daya dukung
sarana dan lingkungannya (Lidi, 2018).

Remedial berasal dari kata remedy (bahasa Inggris) artinya obat,
memperbaiki atau menolong. Pembelajaran remedial adalah suatu
pembelajaran yang bersifat mengobati, menyembuhkan dan membuat lebih
baik bagi peserta didik yang hasil pelajarannya masih di bawah standar
yang telah ditetapkan oleh guru atau sekolah (Budiarjo, 2019). Pengajaran
remedial pada mulanya adalah kegiatan mengajar untuk anak luar biasa
yang mengalami berbagai hambatan dalam belajar, tapi dewasa ini

pengertian itu sudah mengalami perkembangan. Sehingga anak yang
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normal pun memerlukan pelayanan pengajaran remedial. Pengajaran
remedial dilaksanakan setelah diadakan pengajaran biasa (klasikal), dimana
peserta didik (kelompok) yang belum memenuhi standar minimal yang
telah ditentukan pada topik atau kompetensi, dikumpulkan tersendiri untuk

mendapatkan pengajaran remedial (Nursobah, 2019).

Program remedial teaching merupakan upaya membantu peserta didik
memecahkan kesulitan belajar yang dialami dalam pembelajaran reguler di
kelas. Dengan demikian remedial teaching juga disebut pembelajaran
pengulangan yang bertujuan agar peserta didik yang mengalami hambatan
dalam belajar dapat menguasai seluruh materi pelajaran yang diajarkan dan
mencapai seluruh kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya,
pembelajaran remedial perlu dilakukan karena jika peserta didik yang tidak
menguasai materi pelajaran dibiarkan maka peserta didik tersebut secara
kumulatif akan semakin ketinggalan materi, dan peserta didik akan semakin
kesulitan ketika mengikuti proses belajar mengajar pada materi selanjutnya

(Ahmad, 2017).

Kegiatan remedial merupakan tindakan korektif yang diberikan kepada
peserta didik setelah evaluasi dilakukan. Remedial pada umumnya
mencakup pemahaman kebutuhan individual peserta didik, ditambah
dengan metode dan media pengajaran yang tepat diterapkan dan digunakan
oleh guru agar membantu peserta didik dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan (Darmadi, 2017).

Pelaksanaan remedial teaching harus disesuaikan dengan karateristik
kesulitan belajar yang dialami Ahmad (2017) menyatakan bahwa remedial
merupakan pengelompokan peserta didik, khusus yang dipilih memerlukan
pembelajaran lebih pada mata pelajaran tertentu dari pada peserta didik
dalam kelas biasa. Tindakan remedial teaching berupa pembelajaran

kembali dengan materi pembelajaran yang mungkin diulang atau
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pemberian suplemen dengan soal dan latihan. Remedial diberikan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar melalui suatu pendekatan
dan teknik tertentu. Hal ini maksudkan untuk membetulkan dan
memperbaiki sebagian atau keseluruhan proses pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, efektivitas pembelajaran remedial dapat dicapai secara optimal
jika dilakukan dengan langkah-langkah yang tepat. Banyak fakta di
lapangan yang menunjukkan kegagalan guru dalam melakukan kegiatan

pembelajaran remedial (Tampubolon, 2021).

Peserta didik masih tetap gagal mendapatkan nilai seperti yang diharapkan
meskipun guru telah melakukan remedial, kegagalan guru dalam
melaksanakan pembelajaran remedial umumnya disebabkan oleh karena
guru tidak menerapkan prosedur atau langkah langkah kegiatan
pembelajaran remedial secara tepat dan benar. Banyak guru menganggap
bahwa kegiatan pembelajaran remedial hanya sekedar mengulang materi
pelajaran, tanpa merubah pola atau metode pembelajaran yang diterapkan.
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran remedial adalah keseluruhan
proses pembelajaran yang meliputi karakteristik peserta didik, cara belajar,
metode pembelajaran, materi pembelajaran, alat pembelajaran, dan
lingkungan yang turut serta dalam mempengaruhi proses pembelajaran. Hal
yang penting menjadi perhatian adalah proses remedial teaching harus
dilakukan melalui bimbingan penuh dari guru, teman, orang tua, atau pihak
lain yang memiliki kemampuan menguasai materi lebih baik dibandingkan
dengan peserta didik yang mendapatkan pembelajaran remedial
(Tampubolon, 2021). Pelaksanaan remedial selain memberikan tambahan
kegiatan pembelajaran, juga sebagai upaya untuk memperdalam materi
yang disajikan. Untuk melengkapi penjelasan dan analisa tersebut, kiranya
guru dapat memasukan unsur penilaian, karena melalui penilaianlah guru

memperoleh gambaran tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi
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yang disampaikan sehingga dapat mengembangkan materi yang akan

disajikan pada pertemuan berikutnya.

Remedial sebagai salah satu upaya untuk menciptakan efektivitas mengajar,
sebab apabila peserta didik telah dapat mengikuti semua materi yang
disampaikan guru, maka akan tercipta kelancaran proses pembelajaran,
berdasarkan hasil penilaianlah guru dapat mengetahui tingkat efektivitas
strategi pembelajaran yang digunakan. Guru merupakan seorang teladan
seorang model dan mentor bagi peserta didik dalam mewujudkan sikap dan
perilaku yang berkarakter yang meliputi olah pikir olah hati dan olah rasa
(Adha, 2021). Untuk lebih jelasnya dalam mengefektifkan kegiatan
pembelajaran tidak terlepas dari penyusunan perencanaan pembelajaran.
Pembelajaran atau proses belajar mengajar adalah proses yang diatur
dengan langkah-langkah tertentu, agar pelaksanaannya mencapai hasil yang
diharapkan, Langah-langkah tersebut biasanya dituangkan dalam bentuk
perencanaan mengajar. Proses penyusunan perencanaan pengajaran
memerlukan pemikiran-pemikiran sistematis untuk
memproyeksikan/memperkirakan mengenai apa yang akan dilakukan
dalam waktu melaksanakan pengajaran. Remedial harus dipersiapkan
secara baik, yaitu diawali dari pengukuran secara objektif tentang
kemampuan Peserta didik dalam menguasai indikator kompetensi dan
kompetensi dasar. Remedial harus mempunyai rencana mengajar atau
persiapan mengajar atau lebih dikenal dengan satuan pelajaran adalah
program kegiatan belajar mengajar dalam satuan terkecil, bahwa guru
mengembangkan perencanaan dalam bidangnya untuk jangka waktu satu

tahun atau satu semester, satu minggu, atau beberapa jam saja.

Program remedial yang efektif menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
dengan menyesuaikan materi, proses, dan produk pembelajaran sesuai
karakteristik peserta didik. Guru menggunakan berbagai metode seperti

pengulangan materi yang disederhanakan, tugas tambahan, diskusi
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kelompok, dan bimbingan individual - pendekatan yang sejalan dengan
teori pembelajaran kooperatif dan mampu meningkatkan keterlibatan serta
pemahaman peserta didik. Variasi metode ini menunjukkan adaptasi
terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam, menjadi indikator
keberhasilan implementasi program remedial di sekolah. Kendala dalam
pelaksanaan program remedial meliputi faktor eksternal seperti waktu yang
terbatas, sarana prasarana tidak memadai, dan beban kerja guru, serta faktor
internal seperti rendahnya motivasi peserta didik, yang berdampak pada
keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Pakniany, Y., & Rakusa, 2024).
Langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran remedial, langkah-
langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut (Lidi, 2019) :

1) menganalisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kesulitan dan
kebutuhan peserta didik

2) merancang pembelajaran, yang meliputi merancang rencana
pembelajaran, merancang berbagai kegiatan, merancang belajar
bermakna, memilih pendekatan/metode/teknik, merancang bahan
pembelajaran

3) menyusun rencana pembelajaran, yaitu memperbaiki rencana
pembelajaran yang telah ada, dimana beberapa komponen
disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan peserta didik

4) menyiapkan perangkat pembelajaran,

5) melaksanakan pembelajaran, yang meliputi; merumuskan gagasan
utama, memberikan arahan yang jelas, meningkatkan motivasi belajar
peserta didik,memfokuskan proses belajar dan melibatkan peserta
didik secara aktif

6) melakukan evaluasi pembelajaran dan menilai ketuntasan belajar

peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut maka secara keseluruhan, Program remedial
dalam Kurikulum merdeka dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan

hambatan peserta didik dalam pembelajaran, dengan bantuan asesmen awal
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atau asesmen diagnostik pemetaan kebutuhan dan hambatan peserta didik
dalam pembelajaran dapat terdeteksi sebelum rencana pembelajaran
dilakukan, sehingga program remedial bisa berjalan saat dimulainya
pembelajaran tanpa harus menunggu akhir suatu pembelajaran, sehingga
program remedial berjalan optimal, sistematis, terstruktur, dan
berkelanjutan dengan menggunakan berbagai strategi dan berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar. Ini selaras dengan butir 14 dalam IASP

2020 tentang program remedial.

B. Kajian Penelitian Relevan

Jurnal penelitian dengan judul “Persepsi Peserta didik Terhadap Pembelajaran
Remedial pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Tanah Putih” oleh
Nureni Ramadiana & Nurhuda pada tahun 2021. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengungkap persepsi peserta didik terhadap
pembelajaran remedial. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik
menganggap kegiatan remedial sebagai beban tambahan, dan merasa kurang
termotivasi karena dilaksanakan di luar jam belajar. Meskipun demikian, peserta

didik tetap menyadari pentingnya remedial dalam membantu peningkatan nilai.

Penelitian ini menjadi landasan penting dalam memahami sisi persepsi peserta
didik terhadap remedial. Namun, pendekatan kuantitatif yang digunakan tidak
menggambarkan secara mendalam pengalaman subjektif peserta didik. Oleh
karena itu, penelitian ini melengkapinya melalui pendekatan fenomenologi
untuk menangkap makna dari pengalaman remedial secara lebih personal dan

kontekstual.

. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran pada dasarnya bertujuan membantu peserta didik mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan. Namun, dalam praktiknya tidak semua
peserta didik dapat mencapai standar ketuntasan belajar karena adanya berbagai
faktor yang memengaruhi, baik internal (motivasi, minat, kesiapan, kondisi)

maupun eksternal (metode pembelajaran, lingkungan, maupun sarana prasarana).
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Kondisi ini menimbulkan kesulitan belajar pada sebagian peserta didik. Sebagai
bentuk layanan untuk mengatasi kesulitan tersebut, sekolah menyelenggarakan

pembelajaran remedial.

Pembelajaran remedial diharapkan mampu membantu peserta didik
memperbaiki pemahaman, meningkatkan hasil belajar, serta memberikan
kesempatan kedua agar mereka dapat mencapai kompetensi minimal. Namun,
keberhasilan remedial tidak hanya ditentukan oleh strategi guru, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh bagaimana peserta didik mempersepsi dan memaknai
pembelajaran remedial itu sendiri. Peserta didik dapat memiliki beragam
persepsi: ada yang melihat remedial sebagai kesempatan belajar tambahan, tetapi
ada juga yang memandangnya sebagai beban, hukuman, atau sekadar formalitas

untuk memperbaiki nilai.

Persepsi ini berkaitan erat dengan makna subjektif peserta didik berdasarkan
kegiatan pembelajaran remedial yang diikuti mereka. Makna subjektif akan
menentukan sikap, motivasi, serta keterlibatan peserta didik dalam mengikuti
remedial. Oleh karena itu, menggali persepsi dan makna subjektif peserta didik
terhadap pembelajaran remedial menjadi penting agar diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif tentang bagaimana remedial dipandang dari sudut

pandang mereka.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir




III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-
fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh
dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan
terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting
yang alamiah. (Fadli, 2021). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin
menggali dan memahami makna subjektif dari pengalaman peserta didik
terhadap pelaksanaan pembelajaran remedial. Studi fenomenologi mencari
jawaban tentang makna dari suatu fenomena menurut Denzin dan Lincoln Pada
dasarnya, ada dua hal utama yang menjadi fokus dalam penelitian fenomenologi,
yakni: Textural description: Apa yang dialami oleh subjek penelitian tentang
sebuah fenomena. Apa yang dialami adalah aspek objektif, data yang bersifat
faktual, hal yang terjadi secara empiris. Dan Structural description: bagaimana
subjek mengalami dan memaknai pengalamannya. Deskripsi ini berisi aspek
subjektif. Aspek ini menyangkut pendapat, penilaian, perasaan, harapan, serta
respons subjektif lainnya dari subjek penelitian berkaitan dengan

pengalamannya itu. (Usop, 2019)

Fenomenologi masuk dalam pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian
fenomenologi adalah suatu penelitian ilmiah yang mengkaji dan menyelidiki
suatu peristiwa yang dialami oleh seorang individu, sekelompok individu, atau
sekelompok makhluk yang hidup. Suatu kejadian menarik terjadi dan menjadi

bagian dari pengalaman hidup subjek penelitian.(Moleong 2019).
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, Jalan. Panglima
Polim No.18, Segala Mider, Kecamatan. Tanjung Karang Barat, Kota Bandar
Lampung, Provinsi Lampung 35152.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan langsung sebagai instrumen
utama sekaligus pelaksana dalam proses pengumpulan data di lapangan.
Kehadiran peneliti sangat penting karena data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang memerlukan keterlibatan aktif
dan reflektif dari peneliti. Peneliti berinteraksi langsung dengan subjek
penelitian, yaitu peserta didik di SMA Negeri 9 Bandar Lampung. Kehadiran ini
dilakukan secara wajar dan terencana agar tidak mengganggu proses
pembelajaran maupun aktivitas sekolah. Peneliti melakukan pendekatan secara
humanis dan komunikatif untuk membangun kepercayaan dengan partisipan,
sehingga data yang diperoleh bersifat otentik dan reflektif terhadap pengalaman

mereka.

Peneliti juga memastikan menjaga sikap netral dan tidak berpihak selama proses
penelitian berlangsung. Peneliti tidak memberikan pengaruh terhadap jalannya
pembelajaran remedial, dan hanya berperan sebagai pengamat serta
pewawancara yang menggali informasi berdasarkan pengalaman dan persepsi
peserta didik. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan dengan tetap
memperhatikan etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan identitas informan,
memperoleh izin resmi dari pihak sekolah, serta mendapatkan persetujuan dari
narasumber sebelum melakukan dokumentasi atau wawancara. Peneliti juga
mencatat secara sistematis setiap data yang diperoleh dan melakukan triangulasi

untuk memastikan keabsahan informasi yang dikumpulkan.



27

D. Data dan Sumber Data
1. Data Penelitian
Data Penelitian kualitatif mengarah pada data yang berupa kata-kata yang
berhubungan dengan karakteristik dalam bentuk sifat bukan angka. Pada
jenis data penelitian kualitatif tidak dapat diukur melalui besar kecilnya nilai,
akan tetapi melalui kegiatan observasi, wawancara, pengamatan, diskusi, dan
dokumentasi sehingga peneliti dapat memperoleh informasi dan data-data

yang diperlukan dalam penelitian.

2. Sumber Data
Sumber data adalah asal atau tempat dari mana data diperoleh. Data bisa
dikumpulkan dari berbagai sumber tergantung pada jenis informasi yang
dibutuhkan. Sumber data merupakan informasi yang didapat dalam
penelitian. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan

sebagainya.

a) Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari peserta
didik SMA Negeri 9 Bandar Lampung yang terlibat dalam pelaksanaan
dan mengikuti pembelajaran remedial. Data dikumpulkan melalui

wawancara mendalam dan observasi.

b) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen, arsip, kebijakan sekolah,
catatan hasil evaluasi, jadwal pelaksanaan remedial, serta referensi

atau literatur yang relevan dengan pembelajaran remedial.

E. Informan
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMA Negeri 9 Bandar
Lampung yang memiliki pengalaman langsung dengan pembelajaran remedial.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, sehingga

pemilihan subjek dilakukan secara purposive (purposive sampling), yaitu
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berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini, informan ditentukan

secara purposive berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan
sebagai pengumpul, pengamat, dan penganalisis data. Sebagai alat bantu,
peneliti menggunakan:
1. Lembar Wawancara untuk peserta didik
2. Lembar Drawing Elicitation untuk menggali persepsi dan pengalaman
secara visual
3. Lembar dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen terkait

pelaksanaan remedial.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas teknik utama dan

teknik pendukung sebagai berikut :

1. Drawing Elicitation
Drawing elicitation merupakan metode pengumpulan data kualitatif di mana
partisipan diminta untuk menggambar sesuatu yang merepresentasikan
persepsi, pengalaman, atau pandangan mereka terhadap pembelajaran
remedial. Teknik ini digunakan untuk mengungkap makna-makna
tersembunyi yang mungkin sulit diungkap melalui kata-kata, serta
mendorong refleksi pribadi yang mendalam. Hasil gambar kemudian

dijadikan stimulus untuk diskusi lebih lanjut dengan informan.

COl’ltOh . Drawing Elicitation

A |

Gambar 2. Contoh dari Drawing Elicitation
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2. Metaphor Elicitation
Teknik ini digunakan untuk mengeksplorasi persepsi informan melalui
ungkapan metaforis. Informan diminta menyelesaikan kalimat atau
pertanyaan terbuka yang memicu asosiasi simbolik terhadap pengalaman
remedial.
Contoh :
1. “Remedial itu rasanya seperti naik tangga karena membantu aku
naik lebih tinggi.”
Makna : Peserta didik memandang remedial sebagai kesempatan

kedua untuk memperbaiki nilai dan merasa didukung.

2. “Remedial itu rasanya seperti dihukum karena gagal.”
Makna : Peserta didik memandang remedial sebagai beban hukuman

karena kesalahan belajar.

3. Wawancara (In-depth Interview)
Wawancara mendalam digunakan untuk mengeksplorasi lebih lanjut makna
dari gambar yang dibuat oleh informan serta memperdalam data mengenai
persepsi dan pengalaman mereka terhadap pembelajaran remedial.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan pedoman wawancara
yang fleksibel, memungkinkan peneliti menyesuaikan pertanyaan

berdasarkan konteks percakapan.

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, teknik analisis
data berperan penting dalam mengungkap makna subjektif dari pengalaman para

informan. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data berikut :

1. Skoring Kejelasan Gambar (Drawing Elicitation)
Sebelum dilakukan tematik analisis, hasil drawing elicitation peserta didik

terlebih dahulu dinilai menggunakan Skala Kejelasan Gambar. Skala ini
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bertujuan untuk menilai sejauh mana gambar dapat dipahami secara visual

dan komunikatif.

1)

2)

3)

4)

Skor 1 = Sangat Tidak Jelas — gambar abstrak, sulit dipahami walau

dengan penjelasan.

Skor 2 = Kurang Jelas — gambar ambigu, membutuhkan penjelasan
panjang.
Skor 3 = Cukup Jelas — sebagian besar simbol dapat dikenali dengan

penjelasan singkat.
Skor 4 = Sangat Jelas — gambar komunikatif, simbol konsisten,

mudah dipahami tanpa penjelasan tambahan.

2. Analisis Tematik (Thematic Analysis)

Langkah-langkah analisis tematik yang digunakan mengacu pada model

Braun dan Clarke (2006), yaitu (Maulana, 2018) :

1.

Familiarisasi dengan Data
Peneliti membaca dan menelaah seluruh data, baik transkrip
wawancara maupun gambar, secara berulang untuk memahami isi

secara keseluruhan.

Pengkodean Awal (Initial Coding)
Peneliti memberi kode (label) pada bagian-bagian penting dari narasi

atau elemen visual yang relevan dengan fokus penelitian.

. Mencari Tema (Searching for Themes)

Kode-kode yang memiliki kesamaan makna atau konteks kemudian

dikelompokkan ke dalam tema-tema awal.

Meninjau Tema (Reviewing Themes)
Tema yang sudah terbentuk ditinjau ulang untuk melihat konsistensi
dan keterkaitannya dengan keseluruhan data. Tema yang lemah akan

digabungkan, dipisah, atau dieliminasi.
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5. Menamai dan Mendefinisikan Tema (Defining and Naming Themes)
Setiap tema diberi nama yang merepresentasikan maknanya, serta
dijelaskan ruang lingkup dan karakteristiknya berdasarkan narasi

partisipan.

6. Menyusun Laporan Hasil (Writing the Report)
Peneliti menyusun narasi hasil temuan dengan mengacu pada tema-
tema yang telah terbentuk, dilengkapi dengan kutipan wawancara dan

interpretasi gambar dari drawing elicitation.

Mencari Tema

Familiarisasi Pengkodean Awal (Searching for
dengan Data (Initial Coding) Themes)
(" )
Menamai dan
Mendefinisikan _
Penyusunan . Meninjau Tema
Laporan Temuan Tema (Defi ng (Reviewing Themes)
and Naming
Themes)
. J

Gambar 3. Analisis Tematik

Dalam proses analisis ini, peneliti juga memerhatikan konteks gambar dan kata
kata yang digunakan informan untuk menggambarkan pengalaman mereka, guna

menjaga keutuhan makna dalam pendekatan fenomenologi.

Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merupakan aspek yang sangat

penting untuk menjamin bahwa temuan penelitian mencerminkan kenyataan
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atau pengalaman subjektif yang benar-benar dialami oleh informan. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk menguji

keabsahan data, antara lain:

1. Triangulasi Data
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan berbagai sumber, metode, dan perspektif untuk

memperoleh pandangan yang lebih utuh.

Wawancara

Observasi Dokumentasi

w

Gambar 4. Triangulasi Data

Dalam penelitian ini juga digunakan beberapa bentuk triangulasi, yaitu:
a. Triangulasi Teknik

Dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui
drawing elicitation dan wawancara mendalam. Gambar berfungsi
sebagai representasi visual dari pengalaman dan persepsi,
sedangkan wawancara mendalam memberikan penjelasan verbal
yang kontekstual. Perbandingan kedua jenis data ini membantu

memperkuat validitas interpretasi.
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b. Triangulasi Sumber

Peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari dua
kelompok informan utama, yaitu guru dan peserta didik. Hal ini
memungkinkan peneliti memperoleh perspektif yang lebih
komprehensif dan melihat kesamaan maupun perbedaan persepsi

terhadap pembelajaran remedial.

2. Member Checking
Member checking dilakukan dengan cara mengkonfirmasi kembali hasil
wawancara atau interpretasi peneliti kepada informan untuk memastikan
bahwa data yang ditulis benar-benar sesuai dengan apa yang mereka
maksudkan. Jika terdapat ketidaksesuaian, peneliti akan memperbaiki atau

menyesuaikan data sesuai klarifikasi informan.

3. Ketekunan Pengamatan
Peneliti melakukan pengumpulan dan analisis data dengan keterlibatan
yang intens dan berulang. Proses ini memungkinkan peneliti untuk
memahami konteks dan makna mendalam dari data yang dikumpulkan.
Ketekunan ini juga membantu menghindari interpretasi yang terlalu
dangkal atau tergesa-gesa, dan memungkinkan peneliti untuk menangkap

nuansa yang mungkin tidak tampak pada pengamatan pertama.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi peserta didik
terhadap pembelajaran remedial di SMA Negeri 9 Bandar Lampung, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik memiliki pandangan dan pengalaman yang
beragam dalam mengikuti program remedial. Keragaman persepsi tersebut
dipengaruhi oleh faktor emosional, kualitas hubungan antara guru dan peserta
didik, serta pengalaman belajar yang berbeda pada setiap individu. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan remedial tidak hanya berkaitan dengan aspek
akademik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dinamika emosional dan interaksi

pedagogis yang terjadi selama proses pembelajaran.

Secara umum, penelitian ini menghasilkan tiga tema utama yang mencerminkan

variasi persepsi peserta didik terhadap pembelajaran remedial, yaitu:

1. Remedial sebagai Dukungan dan Kesempatan
2. Remedial sebagai Beban

3. Remedial sebagai Tantangan dan Proses

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa remedial bukan hanya
kegiatan akademik untuk memperbaiki nilai, tetapi juga merupakan pengalaman
dan sosial yang membentuk cara peserta didik belajar dan memandang dirinya
sendiri. Pelaksanaan remedial yang berorientasi pada nilai semata cenderung
menimbulkan tekanan, sedangkan remedial yang dilakukan secara empatik,
komunikatif, dan reflektif dapat menjadi sarana efektif dalam meningkatkan

motivasi serta keberhasilan belajar peserta didik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran remedial dengan
pendekatan humanistik dan empatik, menekankan pada proses
bimbingan, bukan sekadar perbaikan nilai. Guru juga perlu
memperhatikan kondisi emosional peserta didik dengan menciptakan
suasana yang santai, komunikatif, dan tidak menimbulkan rasa takut atau
malu. Memberikan umpan balik positif, dorongan moral, serta waktu
belajar tambahan sebelum remedial dapat membantu peserta didik lebih

siap dan termotivasi untuk memperbaiki hasil belajarnya
2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat menyusun kebijakan remedial yang
fleksibel dan suportif, dengan mempertimbangkan perbedaan
kemampuan serta kondisi peserta didik. Sekolah juga dapat menyediakan
pelatihan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan remedial yang
berbasis refleksi dan motivasi. Selain itu, dukungan lingkungan belajar
yang kondusif dan tidak stigmatis terhadap peserta didik remedial perlu

dibangun agar peserta didik merasa dihargai dan diterima.
3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat memandang remedial sebagai kesempatan
untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai hukuman. Peserta didik
perlu menumbuhkan sikap pantang menyerah, reflektif, dan terbuka
terhadap bimbingan guru. Dengan mengembangkan growth mindset dan
kesadaran diri, peserta didik akan mampu melihat remedial sebagai

bagian dari proses pembelajaran menuju keberhasilan.



90

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas fokus dengan
melibatkan guru, orang tua, dan pihak sekolah agar diperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai implementasi remedial. Selain itu,
penelitian lanjutan juga dapat mengkaji strategi pembelajaran remedial
berbasis motivasi dan pendekatan yang lebih terukur, serta melibatkan
lebih banyak partisipan dari berbagai tingkat pendidikan untuk

memperkaya temuan.
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